Sistem Informasi Penggajian
Karyawan Pada PT. Surya Utama
Nusaparka Semarang

Abstrak - Sejalan dengan perkembangan
ilmu dan teknologi dewasa ini, semakin
banyak perusahaan atau instansi yang
bermunculan. Pada masa sekarang, suatu
perusahaan sebaiknya dapat bekerja dengan
cepat tepat dan benar dengan tingkat
ketelitian yang tinggi agar dapat terus
berjalan dan bertahan dalm persaingan yang
kompetitif. Sistem informasi yang dibutuhkan
juga harus akurat, tepat waktu dan fleksibel.
Hal ini akan menunjang kelancaran aktivitas
di perusahaan atau instansi dalam kegiatan
sehari-harinya.

Dengan masih adanya sistem penggajian
karyawan masih menggunakan cara manual.
Mulai dari pendataan karyawan sampai pada
perhitungan gaji karyawan oleh bagian
keuangan. Dengan menggunakan sistem
manual terdapat banyak kesalahan yang
terjadi, antara lain : membutuhkan banyak
waktu dan tenaga bila kita membutuhkan
dokumen, adanya data yang terselip karena
kurang terjaminnya keamanan data. Sehingga
membutuhkan media penyimpanan yag cukup
besar untuk dokumen tersebut.

Dengan terjadinya masalah tersebut
diatas, diperlukan sarana yang dapat
meringankan tugas seorang pemimpin, bagian
keuangan dan personalia dalam
menyelesaikan suatu masalah terutama
masalah pengolahan data gaji karyawan.
Salah satu alternatif yanng dapat membantu
menyelesaikan masalah tersebut adalah
dengan menerapkan sistem komputerisasi
dalam suatu perusahaan atau instansi untuk
mengolah data gaji karyawan. Dengan sistem
komputerisasi diharapkan dapat diperoleh
data secara tepat, cepat dan lebih efisien
waktu, tenaga dan biaya.

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan
teknologi dewasa ini, semakin banyak
perusahaan atau instansi yang bermunculan.
Pada masa sekarang, suatu perusahaan
sebaiknya dapat bekerja dengan cepat tepat dan

benar dengan tingkat ketelitian yang tinggi agar
dapat terus berjalan dan bertahan dalm
persaingan yang kompetitif. Sistem informasi
yang dibutuhkan juga harus akurat, tepat waktu
dan fleksibel. Hal ini akan menunjang
kelancaran aktivitas di perusahaan atau instansi
dalam kegiatan sehari-harinya.
2. Tujuan
Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah :
1. Untuk memudahkan penyajian laporan
maupun dokumen yang diperlukan.
2. Untuk merancang suatu sistem informasi
yang mengolah data gaji karyawan secara
efektif dan efisien dengan komputer.

3. Pembatasan Masalah
Mengingat terbatasnya waktu dan tenaga

serta untuk menghindari meluasnya

pembahasan masalah, maka penulis membatasi
permasalahan Tugas Akhir ini pada :

1. Pembuatan sistem informasi pengolahan
gaji karyawan yang berbasis komputer
dengan menggunakan Microsoft Access
2000 dan bahasa pemrograman Visual
Basic.

2. Sistem penggajian ini hanya mencakup
karyawan PT. Surya Utama Nusaparka
Cabang Semarang.

3. Software vyang digunakan adalah
Microsoft Access 2000 yang merupakan
program aplikasi basis data (data base)
canggih dan populer yang sangat
memperhatikan  kemudahan pemakaian,
fleksibel, dan integrasi dengan program
aplikasi lainnya, kemudahan bekerja pada
sistem jaringan serta pemanfaatan secara
optimal fasilitas yang terdapat pada internet
dan intranet.. Adapun bahasa yang akan
digunakan untuk mengimplementasikan
sistem informasi administrasi akademik ini
adalah bahasa pemrograman Visual Basic
6.0 yang memiliki kemampuan sebagali
bahasa pemrograman berorientasi objek

B. LANDASAN TEORI
1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem adalah sekelompok elemen-elemen
yang terintegrasi atau menjadi satu dalam
konsep yang sama dengan maksud yang sama
untuk mencapai satu tujuan (Jogiyanto .HM,
1999). Pendekatan sistem yang menekankan
pada komponen atau elemen akan lebih mudah



manganalisis dan merencanakan suatu sistem
sebab untuk merancang suatu  sistem
dibutunkan  pengertian dan  pemahaman
mengenai elemen-elemen atau subsistem dari
sistem tersebut

2. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau
sifat-sifat tertentu yaitu :
a. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah elemen
yang saling berinteraksi, bekerja sama
membentuk satu kesatuan. Setiap subsistem
mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk
menjalankan  suatu  fungsi tertentu dan

mempengaruhi proses sistem secara

keseluruhan.

b. Batas Sistem 4
Batas sistem atau boundary mer n

daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan  sistem yang lainnya atau dengan
lingkungan luarnya. Batas sistem ini
menunjukkan ruang lingkup dari sistem
tersebut.
c. Lingkungan luar sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu
sistem adalah apapun di luar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem.
Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat
merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar
yang menguntungkan merupakan energi dari
sistem sedangkan lingkungan luar yang
merugikan harus ditahan dan dikendalikan.
d. Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media
penghubung antara satu subsistem dengan
subsistem lainnya. Sumber daya yang ada
mengalir dari satu subsistem ke subsistem
lainnya melalui penghubung ini. Dengan
penghubung satu subsistem dapat berintegrasi
dengan subsistem yang lainnya membentuk
satu kesatuan
e. Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang
dimasukkan ke dalam sistem. Input dapat
berupa masukan perawatan (maintenance input)
dan masukan sinyal (signal input). Maintenance
input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi sedangkan
signal input adalah energi yang diproses untuk
didapatkan keluaran.

f. Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi
yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Sebagai contoh dalam sistem komputer panas
yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak
berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan
sedang informasi adalah keluaran yang
dibutuhkan.
g. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai bagian
pengolah yang akan merubah masukan
memjadi keluaran.
h. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau
sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan
sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan
keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem
tersebut. Suatu sistem dikatakan berhasil bila
mengenai sasaran atau tujuannya.

3. Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi  yang sistematis  sangat
diperlukan untuk mengelola perusahaan.
Informasi yang benar diperlukan oleh setiap
manajer. Informasi tersebut dapat diperoleh dari
adanya suatu sistem Informasi terpadu dan
terkoordinasi. (Gordon B.Davis, 1991), dalam
bukunya  sistem  informasi manjemen
menguraikan sistem informasi sebagai suatu
sistem yang jelas dan singkat sebagai berikut :

* Sistem Informasi menerima masukan
data dan instruksi, mengolah data tersebut
sesuai dengan instruksi dan mengeluarkan
hasilnya”.

Sedangkan menurut (Jogiyanto .HM,
1999), Sistem informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan  pengolahan transaksi  harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan.

Ada beberapa masalah yang dapat
diatasi dengan pemakaian sistem informasi
yang baik yaitu:

1. Penyajian informasi yang cermat dan dapat
dipercaya tingkat keandalannya.

2. Pengkomunikasian dan pengolahan data
dengan metode dan teknik yang lebih
efisien.



3. Penyajian informasi pada waktu yang telah
diotentukan, agar lebih bermanfaat bagi
manajemen

4. Pengolahan data dan penyajian informasi
dengan alokasi data yang lebih rendah
daripada dampak yang ditimbulkannya.

5. Koordinasi antara manusia dengan mesin
selama dalam pengolahan data

4. Sistem Basis Data

Basis data atau data base merupakan
pengelompokan terpadu dari sejumlah file data
yang saling berkaitan.

Sistem basis data merupakan sistem yang
terdiri atas kumpulan file (tabel) yang saling
berhubungan dan  sekumpulan  program
(DBMS) vyang memungkinkan beberapa
pemakai dan/atau program lain  untuk
mengakses dan memanipulasi file (table)
tersebut. DBMS (Data Base Management
System) adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk menangani basis data (data
base)

5. Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan penerapan

bermacam-macam teknik dan prinsip dengan
tujuan mendefinisikan peralatan, proses atau
sistem secara rinci sehingga mudah dalam
penerapannya. Secara jelas dapat didefinisikan
sebagai berikut:

1. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan
fungsional;

2. Persiapan untuk
implementasi;

3. Menggambarkan bagaimana suatu sistem
dibentuk;

4. Perancangan  sistem  dapat  berupa
penggambaran,perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah ke dalam satu
kesatuan yang utuh dan berfungsi;

5. Mengkonfigurasi dari komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras dari
suatu sistem.

Tujuan dari perancangan sistem adalah :

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada
pemakai sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas
dan rancang bangun yang lengkap kepada
programer dan ahli-ahli teknik lainnya yang
terlibat.

rancang bangun

6. Sistem Yang Dikembangankan Dalam

Penelitian Ini

Untuk memenuhi kebutuhan operasional
data seperti yang telah dijelaskan di atas, maka
perlu ditentukan perangkat lunak pengolahan
basisdata. Data yang ada dalam sebuah basis
data diatur oleh perangkat lunak pengelola
basisdata. Perangkat lunak tersebut adalah
“Database Management Sistem (DBMS)”. Data
di dalam basisdata bisa diproses dengan
bantuan DBMS. Dengan menggunakan DBMS
pengguna akan dapat membaca, mengubah atau
menghapus data yang ada di dalam basisdata.
Hanya DBMS vyang tahu dimana dan
bagaimana data disimpan.  Selain itu
keunggulan DBMS adalah sistem keamanan
yang cukup ketat. Untuk melakukan operasi
terhadap  sebuah  basisdata  diperlukan
persetujuan dari pengguna. Masing pengguna
akan diberikan  hak-hak untuk mengelola
basisdata. Perangkat Ilunak yang termasuk
dalam kategori DBMS misalnya MS Access,
Oracle, Interbase, MySQL, Sybase dan lain
sebagainya. Dari berbagai macam perangkat
lunak tersebut Penulis menggunakan MS
Access.

Secara umum bahasa pemrograman
telah mengalami perkembangan yang sangat
berarti dari pemrograman terstruktur menjadi
pemrograman berorientasi objek. Bahasa
pemrograman berorientasi objek ini merupakan
teknik pemrograman yang mengkombinasikan
angka, karakter, pointer dan fungsi baku atau
buatan sendiri menjadi satu kesatuan unit yang
disebut objek.

Dengan bahasa ini, pemrograman tidak
lagi harus menuliskan secara rinci semua
pernyataan dan ekspresi seperti pada bahasa
pemrograman terstruktur, melainkan cukup
hanya dengan memasukkan Kkriteria-kriteria
yang dikehendaki saja.

Adapun bahasa pemrograman yang akan
digunakan untuk mengimplementasikan sistem
informasi penggajian karyawan ini adalah
bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 yang
memiliki  kemampuan  sebagai  bahasa
pemrograman berorientasi objek.

Bagian-bagian dalam pembuatan program
aplikasi, sebagai berikut:
1. Project
Untuk mendefinisikan sebuah aplikasi
dengan menggunakan Microsoft Visual



Basic 6.0, harus bekerja dengan sebuah
Project. Sebuah Project adalah sekumpulan
file yang digunakan untuk membangun
sebuah aplikasi. Project disimpan dalam file
berakhiran .\VVBP.

2. Database
Database adalah kumpulan dari beberapa
tabel. untuk membuat file database
digunakan program Visual Data Manager.
Visual Data Manager adalah suatu program
“Add-Ins”, yaitu program terpisah yang
“ditempelkan” dalam dalam Microsoft
Visual Basic 6.0 sehingga bisa dipakai
sebagai bagian dari program Microsoft
Visual Basic 6.0.

3. Tabel
Tabel adalah komponen utama dari
database karena table yang memuat data.
Tabel terbentuk dari Field (kolom) dan
Record (baris). Tiap-tiap field berisi data-
data, dan beberapa field yang berisi data
tersebut akan membentuk suatu record.

4. Form
Form adalah suatu objek yang dipakai
sebagai tempat bekerja program aplikasi.
Form berbentuk jendela dan dapat
dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja
yang dapat dilukis atau diletakkan
kedalamnya objek-objek lain.

5. Report
Report adalah komponen project yang
digunakan untuk menampilkan laporan.
Dalam  Tugas  Akhir ini  penulis
menggunakan  Crystal Report dalam
membuat laporan. Crystal Report adalah
sebuah paket program yang digunakan
untuk membuat dan menguji laporan.
Crystal Report ini bekerja terpisah dengan
Microsoft Visual Basic 6.0 namun sangat
baik koneksinya dengan Microsoft Visual
Basic 6.0.

C. PERANCANGAN PROGRAM

1. Perancangan Sistem Informasi
Penggajian Karyawan Pada PT. Surya
Utama Nusaparka Semarang.
Perancangan system merupakan

penggambaran, perncanaan, pembuatan sketsa

atau pengetesan dari berbagai elemen yang

terpisah dalam satu kesatuan yang utuh dan

berfungsi. Berikut ini akan dibahas mengenai

perancangan system informasi penggajian
karyawan, diantaranya perancanagan
pemodelan system.

2. Perancangan Pemodelan Sistem

Pembuatan perancangan system dapat
dilakukan dengan menreapkan bentuk-bentuk
atau model-model pengembangan system,
misalnya dokumen bagan alir, context diagram,
data arus diagram, ERD, normalisasi dan lain
sebagainya. Berikut akan diuraikan mengenai
perangkat permodelan system yang digunakan
pada Sistem Informasi Penggajian Karyawan
Pada PT. Surya Utama Nusaparka Semarang.
a. Context Diagram

Diagram konteks merupakan bagian dari
diagram arus data yang berfungsi memetakan
model lingkungan  yang bermewakili
keseluruhan system. Diagram konteks dapat
dilihat pada gambar 1.

Project Path: ~ c:\Bimo\
ChartFile:  context.dfd

Chart Name: ~ Context Diagram
Created On:  Jan-03-2005
CreatedBy:  Bimo

Modified On:  Jan-03-2005
Modified By: ~ Bimo

Hrd

gambar 1. Context Diagram

b. ERD

Diagram E-R yang digunakan untuk
memodelkan struktur data dan hubungan antara
entitas. Diagram E-R disusun oleh dua
komponen pembentuk utama yaitu Entitas
(Entity) dan Relasi (Relationship). Diagram ini
dapat dilihat pada lampiran 1 Gambar 2.
c. Normalisasi

Normalisasi merupakan pengelompokan
data elemen menjadi table-tabel yang
menunjukkan entitas dan relasi. Gambar dapat
dilihat pada lampiran 2 Gambar 3



D. IMPLEMENTASI SISTEM
1. Desain Input
=

Golongan
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24 700000 15 15 15
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=

Gambar 4. Form input golongan

Pada dasarnya semua desain input sama
prinsip desainnya. Yang termasuk desain input
adalah input data golongan, input data jabatan,
input data krayawan, input data peminjaman
input data lembur karyawan dan posting data.

Tujuan dari desain input adalah bagaimana
agar semua desain input ini mudah digunakan

Pada semua form desain input terdapat 11
(sebelas) tombol yaitu tombol awal record,
akhir record, record sebelumnya, record
sesudahnya, simpan data, batal, tambah data,
koreksi, hapus, pencarian data dan keluar dari
form. Dan juga proses pencarian data yang
diharapkan dapat mempermudah pengguna.
Pencarian ini dapat dilakukan berdasarkan
kriteria para pengguna.
2. Desain output
SLIP GAJT KARYAWAN
Bulan .00

o e Jbaim  SUPERVISOR
Nmma  DEDYSETIAWAN Gl L&

PENERIMAAN JUMLAH POTONGAN JUMLAH

Gaji Pokok 475000 | Piagarvan Bulsn Lalu i
Turangan lstr 41500 | Bayar Pinjarsan 0
Turgngan fnak 41500
Turangan Keshatan 41300 | Sisa Pirjaroan 0
Turjangan Jabatan 0000
Turjangan Lain-baim 0
Juredsh Letbur i

Juelsh Pereritisan 687500 | Jurdsh Potorgan 0

G dliterina £87.500

Sewarang, 102772003
Bagian Persomalia

Gambar 5. Form Slip gaji

Semua desain output ini bertujuan untuk
meberikan informasi kepada pengguna tentang
apa saja yang diinginkan oleh penggunan yang
berhubungan  dengan  sistem  informasi
penggajian ini.

Yang termasuk desain output ini adalah
desain output golongan, desain output jabatan,
desain output karyawan, desain output
peminjaman karyawan, desain output lembur
karyawan dan desain output Slip gaji karyawan.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan

Laporan Tugas Akhir mengenai Sistem

Informasi Penggajian Karyawan pada PT.

Surya Utama Nusaparka Semarang, maka dapat

disimpulkan bahwa dengan adanya sistem

komputerisasi akan mendapatkan manfaat atau
keuntungan antara lain :

a. Dengan adanya sistem komputerisasi, dapat
menghemat waktu yang diperlukan untuk
pembuatan berbagai macam laporan seperti :
laporan karyawan, laporan lembur, laporan
penggajian dan laporan rekapitulasi dana
secara cepat dan tepat.

b. Dengan adanya sistem komputerisasi,
informasi data yang disajikan menjadi lebih
akurat dan tingkat ketelitian lebih tinggi,
kemungkinan membuat kesalahan sangatlah
kecil.

c. Dengan adanya sistem komputerisasi,
koreksi data dapat dilakukan sewaktu -
waktu dan dilaksanakan dengan cepat dan
mudah. Misalnya : Bila terjadi suatu
kesalahan akan dapat dengan cepat
ditemukan dan segera dapat dibenarkan saat
itu juga.

2. Saran
Beberapa saran yang akan disampaikan oleh

perancang antara lain :

a. Apabila suatu perusahaan ingin maju dan
apabila segala sesuatunya memungkinkan,
maka perusahaan tersebut harus
menggunakan sistem komputerisasi agar
tidak ketinggalan oleh perusahaan lain dan
dapat menjadikan segala sesuatunya menjadi
lebih mudah dan cepat.

b. Di dalam pengelolaan data penggajian yang
ada pada PT. Surya Utama Nusaparka



Semarang diperlukan juga adanya perawatan
baik hardware maupun softwarenya agar
keamanan data tetap terjaga dan proses
administrasi dapat berlangsung dengan
lancar, cepat dan benar.

. Diharapkan adanya tanggapan positif
terhadap rancangan sistem komputerisasi
penggajian karyawan ini, karena didalam
rancangan sistem komputerisasi ini terdapat
keefektifitasan kerja dan efisiensi waktu.

. Untuk menunjang keefektifitasan kerja yang
baik diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas, terampil dan berdedikasi tinggi
dalam mengolah data serta mampu bekerja
sama dengan rekan kerja maupun pimpinan
perusahaan.
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